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Abstract. The hermeneutic approach plays an important role in the analysis of literary texts by providing in-depth
insight into the interpretation of meaning, cultural context and social dynamics contained in literary works. This
research aims to identify and analyze the meaning contained in modern Indonesian literary texts through a
hermeneutic approach, as well as exploring the application of the results of this analysis in Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Indonesian language learning. The research method used is qualitative with a hermeneutic approach.
Data was collected through analysis of modern Indonesian literary texts selected purposively. The analysis
process involves stages of text interpretation, identification of main themes, and interpretation of meaning in
cultural and social contexts. Research findings show that modern Indonesian literary texts contain various
complex themes that reflect Indonesian social, cultural and political realities. In conclusion, hermeneutic studies
of modern Indonesian literary texts help students understand the meaning of texts more deeply, as well as improve
their critical and reflective skills in analyzing literary works.
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Abstrak. Pendekatan hermeneutik berperan penting dalam analisis teks sastra dengan memberikan wawasan
mendalam tentang interpretasi makna, konteks budaya, dan dinamika sosial yang terkandung dalam karya sastra.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis makna yang terkandung dalam teks sastra
Indonesia modern melalui pendekatan hermeneutik, serta mengeksplorasi penerapan hasil analisis ini dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia Madrasah Aliyah Al Amiriyyah. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan hermeneutik. Data dikumpulkan melalui analisis teks sastra Indonesia modern yang
dipilih secara purposif. Proses analisis melibatkan tahapan interpretasi teks, identifikasi tema utama, dan
penafsiran makna dalam konteks budaya dan sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa teks sastra Indonesia
modern mengandung berbagai tema kompleks yang mencerminkan realitas sosial, budaya, dan politik Indonesia.
Kesimpulannya, kajian hermeneutik terhadap teks sastra Indonesia modern membantu siswa memahami makna
teks secara lebih mendalam, juga meningkatkan kemampuan kritis dan reflektif mereka dalam menganalisis karya
sastra.

Kata kunci: Hermeneutika, Sastra Modern, Analisis Sastra

1. LATAR BELAKANG

Menumbuhkan nilai kesadaran tentang tema lokal dan global dalam teks sastra modern
Indonesia merupakan aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sastra tidak hanya
berfungsi sebagai medium hiburan tetapi juga sebagai alat edukasi yang kaya akan nilai-nilai
budaya, sosial, dan politik. Dalam konteks pendidikan, pemahaman siswa terhadap tema-tema
ini dapat mencerminkan kemampuan mereka dalam menghubungkan teks dengan realitas yang
lebih luas. Namun, studi yang mendalam tentang bagaimana siswa mengintegrasikan dan

menganalisis tema-tema lokal dan global dalam teks sastra masih terbatas. Kajian ini bertujuan
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untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi pemahaman siswa terhadap isu-

isu yang diangkat dalam karya sastra modern Indonesia melalui pendekatan hermeneutik.

Berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya, fokus penelitian ini terletak pada
penggunaan pendekatan hermeneutik untuk mengkaji tema-tema lokal seperti identitas budaya,
perjuangan masyarakat adat, dan dinamika sosial-politik di Indonesia, serta tema-tema global
seperti globalisasi, migrasi, dan perubahan iklim. Pendekatan hermeneutik memungkinkan
analisis yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap teks sastra, yang sering kali diabaikan
dalam kajian-kajian sebelumnya yang lebih fokus pada analisis tekstual semata. Penelitian ini
juga menekankan pentingnya literasi kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
sebagaimana dikemukakan oleh Freire (1970), yang belum banyak dibahas dalam konteks

pendidikan sastra di Indonesia.

Mengapa hal ini menjadi penting karena pada dasarnya kebutuhan untuk membekali
siswa dengan kemampuan analisis Kritis terhadap teks sastra, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu-isu lokal dan global yang relevan dengan
kehidupan mereka sehari-hari adalah hal yang penting. Dengan globalisasi yang semakin
intensif, siswa perlu memahami bagaimana perubahan global mempengaruhi masyarakat lokal
dan bagaimana isu-isu ini tercermin dalam literatur. Penelitian ini juga relevan dalam konteks
kurikulum pendidikan yang terus berkembang, yang menuntut integrasi antara pemahaman

lokal dan global dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema lokal dan
global dalam teks sastra modern Indonesia melalui pendekatan hermeneutik, mengukur tingkat
kesadaran siswa terhadap tema-tema tersebut dan bagaimana mereka menghubungkannya
dengan konteks sosial dan budaya yang lebih luas, serta menilai dampak dari pemahaman
terhadap tema-tema lokal dan global dalam teks sastra terhadap kemampuan analisis kritis
siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan rekomendasi untuk
integrasi tema-tema lokal dan global dalam kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan metode pembelajaran sastra yang lebih komprehensif dan kritis, serta
memperkaya kajian sastra Indonesia dengan perspektif baru yang lebih relevan dan

kontekstual.
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2. KAJIAN TEORITIS

Kesadaran terhadap tema lokal dan global dalam teks sastra modern Indonesia
menunjukkan pemahaman siswa yang mendalam terhadap isu-isu yang diangkat dalam karya
sastra (Muassomah et al., 2020), (Pratiwi & Suwandi, 2021). Melalui kajian hermeneutik, siswa
mampu mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema lokal seperti identitas budaya,
perjuangan masyarakat adat, dan dinamika sosial-politik di Indonesia (Delante, 2020), (Abd
Fatah, 2023). Misalnya, mereka dapat mengeksplorasi bagaimana novel-novel karya
Pramoedya Ananta Toer menggambarkan perjuangan rakyat Indonesia selama masa

penjajahan dan pasca-kemerdekaan, serta dampaknya terhadap identitas nasional.

Selain itu, siswa juga menjadi lebih peka terhadap tema-tema global yang diintegrasikan
dalam karya sastra modern, seperti globalisasi, migrasi, dan perubahan iklim (Farrell, 2020),
(Berlian et al., 2023). Sehingga mereka dapat melihat bagaimana isu-isu global mempengaruhi
masyarakat Indonesia dan tercermin dalam literatur. Sebagai contoh, dalam karya-karya Ayu
Utami, seorang siswa dapat mengeksplorasi bagaimana pengaruh budaya Barat dan

modernisasi berdampak pada kehidupan sosial dan spiritual masyarakat Indonesia.

Dengan kesadaran ini, siswa tidak hanya memahami konteks dan relevansi tema dalam
teks sastra, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan pengalaman dan isu-isu
kontemporer di dunia nyata (Santacana, 2023). Hal ini meningkatkan wawasan mereka tentang
bagaimana literatur dapat menjadi cermin dan kritik terhadap masyarakat, baik di tingkat lokal
maupun global (Gabriel, 2020). Kesadaran ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan

reflektif mengenai peran mereka dalam menghadapi tantangan-tantangan global.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang diadopsi dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metode hermeneutik. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, di
mana peneliti berfokus untuk menggali makna dan interpretasi teks sastra Indonesia modern
dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah
Al Amiriyah di Kota Banyuwangi, dipilih karena keberagaman budaya yang kaya dan tradisi
literasi yang kuat. Selain itu, Banyuwangi juga memiliki berbagai institusi pendidikan yang
mendukung penelitian di bidang sastra dan pembelajaran Bahasa, seperti perpustakaan umum,

pusat kajian literasi, dan komunitas sastra.
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Keterkaitan lokasi penelitian dengan tema yang diangkat sangat erat, karena Banyuwangi
dikenal sebagai kota budaya yang kaya akan karya sastra modern, dan memiliki banyak praktisi
pendidikan yang terbuka terhadap inovasi dalam metode pembelajaran. Sumber data penelitian
terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan guru Bahasa Indonesia, siswa, dan ahli sastra, serta melalui observasi partisipatif dalam
kelas-kelas yang terlibat. Sementara itu, data sekunder mencakup dokumen kurikulum, buku

teks, artikel, dan jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.

Informan penelitian dipilih secara purposive sampling untuk memastikan relevansi dan
kontribusi informan terhadap penelitian. Proses ini dilakukan dengan tujuan agar hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan representatif terhadap

pengalaman dan pandangan yang ada di komunitas Madrasah Aliyah Al Amiriyah.

No | Jabatan Informan Kode Informan
1 Guru Bahasa Indonesia GBI-1

2 Siswa Kelas 12 S-1

3 | Ahli Sastra Modern ASM-1

4 Siswa Kelas 11 S-2

5 Kepala Sekolah KS-1

Paradigma penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah paradigma interpretatif,
yang menekankan pada pemahaman subjektif dan proses konstruksi makna oleh subjek
penelitian. Metode pengumpulan data yang diterapkan mencakup wawancara semi-terstruktur
untuk mendapatkan pandangan langsung dari partisipan, observasi partisipatif untuk
memahami konteks secara mendalam, dan analisis dokumen untuk melengkapi pemahaman
tentang fenomena yang diamati. Untuk memastikan keabsahan data, studi ini menggunakan
teknik triangulasi data, yaitu membandingkan dan mengonfirmasi temuan dari berbagai sumber
dan metode yang digunakan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan hermeneutik
yang mendalam, di mana peneliti secara berulang-ulang menginterpretasikan teks-teks sastra
untuk mengeksplorasi makna tersembunyi dan implikasinya dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia. Diharapkan hasil analisis ini tidak hanya menyediakan pemahaman yang
lebih mendalam tentang teks sastra yang diteliti, tetapi juga memberikan wawasan yang
berharga untuk pengembangan metode pembelajaran sastra yang lebih kontekstual dan

bermakna di sekolah menengah atas.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting dalam konteks analisis
teks sastra Indonesia modern melalui pendekatan hermeneutik, yang mengidentifikasi makna
tersembunyi serta hubungannya dengan konteks budaya dan sosial di Indonesia. Penerapannya
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah menunjukkan bahwa
pendekatan hermeneutik memungkinkan siswa untuk memahami teks sastra secara lebih
mendalam, mengaitkan pengalaman pembaca dengan tema-tema universal yang terdapat dalam

karya sastra tersebut.
Identifikasi Tema Utama dalam Teks Sastra Indonesia Modern

Teks sastra Indonesia modern sering kali mencerminkan realitas sosial dan politik di
Indonesia (Akhter, 2020). Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Sastra Indonesia modern
sering kali mencerminkan isu-isu sosio-politik, menantang anggapan bahwa sastra gagal
merepresentasikan realitas (Ferdinal, 2021). Sebaliknya karya-karya Pramoedya Ananta Toer
menggambarkan perjuangan rakyat Indonesia selama masa penjajahan dan pasca-
kemerdekaan. Tema-tema seperti identitas budaya dan perjuangan masyarakat adat juga sering
muncul. Hal ini mencerminkan kekayaan budaya Indonesia dan tantangan yang dihadapi dalam
mempertahankan identitas budaya di tengah globalisasi. Isu-isu global seperti globalisasi,

migrasi, dan perubahan iklim juga diintegrasikan dalam karya sastra modern.
Makna dan Konteks Budaya dalam Teks Sastra

Teks sastra tidak hanya mencerminkan realitas sosial tetapi juga membawa makna yang
lebih dalam terkait dengan konteks budaya dan sosial (Torres, 2021). Teks sastra sangat terkait
dengan konteks sosial dan budaya, mencerminkan dan membentuk norma dan nilai masyarakat
(Noor, 2019). Historisisme Baru berpendapat bahwa sastra tidak dapat dipisahkan dari konteks
sosialnya, karena teks mewakili sekaligus menghasilkan formasi budaya (Dhakal, 2021).
Penafsiran karya sastra seringkali memerlukan pertimbangan konteks sosial di mana karya
tersebut diciptakan, karena hal ini dapat memberikan wawasan penting mengenai makna dan
signifikansiny (Kadhim & Hussein, 2021). Analisis wacana kritis mengungkapkan bahwa
sastra mencerminkan struktur sosial melalui berbagai lapisan wacana, mewakili sikap implisit
dan eksplisit terhadap peran dan posisi manusia. Lebih jauh lagi, realitas budaya yang tertanam
dalam teks sastra memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan interpretasi
pembaca, menyoroti hubungan rumit antara bahasa, budaya, dan ekspresi artistik (Pavlova &
Potovskaya, 2024). Perspektif ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan aspek
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linguistik dan budaya ketika menganalisis karya sastra. Misalnya, simbol-simbol budaya dan

referensi historis sering digunakan untuk menggambarkan perjuangan dan identitas nasional.
Penerapan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pendekatan hermeneutik dalam pembelajaran sastra membantu siswa memahami teks
secara lebih mendalam, baik dari segi makna maupun konteks budaya. Metode ini melibatkan
pembacaan heuristik dan hermeneutik, yang memungkinkan siswa memahami konvensi yang
mengikat karya sastra dan menggali maknanya lebih dalam (E. R. Marantika, 2020).
Pendekatan tersebut sejalan dengan metode ilmiah yang disyaratkan oleh kurikulum modern,
yang mencakup langkah-langkah seperti mengamati, bertanya, mengeksplorasi, dan
menafsirkan teks (E. R. Marantika, 2020). Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan reflektif, meningkatkan kemampuan analisis mereka terhadap karya sastra. Siswa
juga menjadi lebih peka terhadap isu-isu lokal dan global yang tercermin dalam sastra,
sehingga mereka dapat menghubungkan tema-tema dalam teks dengan pengalaman dan isu-isu
kontemporer di dunia nyata. Pendekatan hermeneutik memperlakukan teks sebagai objek
pemahaman dan bukan sekadar materi pembelajaran, sehingga mendorong siswa untuk

mempersepsikan bahasa sebagai warisan budaya dan sejarah (Tiapkina & Bolkhovskoi, 2019).

Sehingga dari beberapa temuan di atas, kami dapat menyampaikan kembali pentingnya
penerapan hermeneutika dalam analisis sastra. Hermeneutika memainkan peran krusial dalam
mengungkap makna mendalam teks sastra, tidak hanya melalui kata-kata yang tersurat tetapi
juga melalui konteks budaya dan historis di mana teks tersebut dihasilkan (Sokar, 2019).
Dengan menggunakan pendekatan ini, kita dapat menghargai kompleksitas teks sastra dan
mengaitkannya dengan realitas sosial yang lebih luas, memberikan pemahaman yang lebih

dalam dan nuansa baru terhadap karya sastra yang dipelajari.
Pentingnya Pendekatan Hermeneutik dalam Analisis Sastra

Pendekatan hermeneutik memungkinkan analisis teks yang lebih mendalam dengan
mempertimbangkan konteks budaya dan sosial. Ini penting dalam memahami makna yang
terkandung dalam teks sastra, yang sering kali kompleks dan multidimensi. Hermeneutik juga
membantu dalam mengungkapkan makna tersembunyi dan implisit dalam teks, yang mungkin

tidak terlihat melalui pendekatan analisis yang lebih konvensional.
Relevansi dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Penerapan hasil analisis hermeneutik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat

relevan. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar memahami teks sastra tetapi juga
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mengembangkan kemampuan Kritis dan analitis mereka. Pendekatan ini juga memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan menghubungkan teks sastra dengan isu-isu sosial, budaya,

dan politik yang nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.
Tantangan dan Peluang

Salah satu tantangan utama dalam menerapkan pendekatan hermeneutik adalah
kebutuhan akan pemahaman yang mendalam tentang konteks budaya dan sosial. Ini
memerlukan upaya lebih dari guru untuk memberikan latar belakang yang cukup kepada siswa.
Namun, peluang yang dihasilkan sangat signifikan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap teks sastra tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan

berpikir kritis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.
Implikasi untuk Pengembangan Metode Pembelajaran

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan metode pembelajaran
sastra yang lebih inovatif dan kontekstual. Pendekatan hermeneutik dapat diintegrasikan dalam
kurikulum untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah
atas. Guru dapat menggunakan teknik-teknik hermeneutik untuk mendorong diskusi kelas yang
lebih mendalam dan reflektif, serta untuk membantu siswa menghubungkan teks sastra dengan

pengalaman pribadi dan isu-isu kontemporer.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pendekatan hermeneutik dalam analisis teks sastra Indonesia modern mengungkapkan
tema-tema sosial, budaya, dan politik yang kompleks, serta makna mendalam terkait konteks
budaya. Penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks, memperkaya wawasan mereka, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif. Pendekatan ini relevan dan inovatif,
menawarkan metode pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna, serta membekali
siswa dengan kemampuan analisis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan
pelatihnan bagi guru mengenai pendekatan hermeneutik akan sangat bermanfaat untuk
memastikan penerapan yang efektif dan menyeluruh. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
penerapan pendekatan ini di berbagai institusi pendidikan lain untuk memperluas wawasan dan

praktik terbaik dalam pembelajaran sastra.
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